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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Penyajian Data
1. Hasil Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Sebelum Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif
Setelah data dari penelitian ini terkumpul maka langkah selanjutnya adalah analisis data. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yaitu membandingkan data hasil pretest (sebelum diajar menggunakan model Pembelajaran Kooperatif) dan hasil pretest (sesudah diajar menggunakan model Pembelajaran Kooperatif) yang diberkan kepada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Lolofitu Moi Kabupaten Nias Barat tahun pembelajaran 2024-2025. Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 siswa. Berikut data yang diperoleh dari hasil pretest.
Tabel 4.1
Data Hasil Pre Test
	No
	Nama
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	Total

	1
	ALBERTUS ZAI
	15
	20
	10
	5
	5
	2
	57

	2
	ALDIN KASIH SETIA HALAWA
	15
	10
	10
	8
	8
	4
	55

	3
	CELVIN PUTRA KURNIAWAN HALAWA
	20
	30
	10
	8
	8
	5
	81

	4
	DINDRA ZAI
	15
	20
	10
	8
	5
	2
	60

	5
	HANDI SETIAWAN BUULOLO
	15
	20
	10
	5
	5
	2
	57

	6
	HERIBERTUS FADIL KARUNIA ZAI
	15
	10
	10
	8
	8
	4
	55

	7
	KESABARAN HALAWA
	15
	20
	10
	8
	5
	2
	60

	8
	METARMAN GULO
	20
	15
	10
	5
	5
	2
	57

	9
	MICHAEL SO NATAFATI HALAWA
	20
	20
	10
	10
	5
	2
	67

	10
	NELSI FEBRI SETIANINGSIH ZAI
	20
	20
	10
	8
	8
	4
	70

	11
	ALBANUS IRFAN HALAWA
	15
	20
	10
	8
	8
	4
	65

	12
	LENI PUTRI ZEBUA
	15
	10
	10
	8
	8
	4
	55

	13
	DEBORA KRISTINA HALAWA
	15
	20
	15
	8
	5
	4
	67

	14
	ANGGI DELPHINIA HALAWA
	15
	20
	10
	10
	10
	5
	70

	15
	CHARLA GRACE VALENTINE HALAWA
	20
	20
	10
	5
	5
	2
	67

	16
	KRIS STEVEN FA’ATULO HALAWA
	15
	20
	10
	8
	5
	2
	60

	17
	CANDA PUTRA HALAWA
	15
	10
	10
	8
	8
	4
	55

	18
	LESTARI HALAWA
	15
	20
	15
	8
	5
	5
	68

	19
	NASKAH DELLA ANASTASYA ZAI
	20
	20
	10
	8
	8
	5
	71

	20
	ASRINI GULO
	15
	20
	10
	8
	5
	2
	60

	21
	MERDINA ZAI
	20
	20
	10
	10
	10
	5
	75

	22
	CINTA AURA VALENTINA GULO
	20
	30
	10
	8
	8
	4
	75

	23
	ALFRID KRISTIAN HALWA
	10
	10
	10
	8
	8
	4
	50

	24
	CELSIN PUTRI HALAWA
	10
	10
	10
	8
	8
	4
	50

	25
	CHRIS NESTA APRIL ONE LOMBU
	20
	30
	10
	8
	8
	4
	80

	26
	EMILIANA ENI ERLIN YARNI HALAWA
	10
	10
	10
	8
	8
	4
	50

	27
	JEFE GULO
	15
	20
	10
	8
	5
	2
	60

	28
	MERLIN SISTER GULO
	20
	20
	15
	5
	5
	2
	67

	29
	MARTINA MESRAH WATI HALAWA
	20
	20
	10
	8
	8
	4
	70

	30
	PETRA ARTA DELIMA HALAWA
	15
	20
	10
	8
	8
	4
	65

	Jumlah
	490
	555
	320
	230
	205
	103
	1899



Keterangan :
I	: Skor penilaian isi wacana
II	: Skor penilaian penyampaian argument
III	: Skor penilaian penyampaian fakta
IV	: Skor penilaian ketepatan kesimpulan yang dibuat
V	: Skor penilaian kekohesian dan koherensi kalimat yang ditulis
VI	: Skor penilaian ketepatan penggunaan Bahasa dan tanda baca

2. Hasil Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Sesudah Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif
Sesudah diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif kemudian siswa diberikan tes lagi secara individual (post-tes) guna melihat apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement ini berpengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis wacana argumentasi.berikut data yang diperoleh sesudah dilakukannya post-test.
Tabel 4.2
Data Hasil Pre Test
	No
	Nama
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	Total

	1
	ALBERTUS ZAI
	20
	20
	10
	10
	5
	5
	70

	2
	ALDIN KASIH SETIA HALAWA
	20
	20
	10
	8
	8
	4
	70

	3
	CELVIN PUTRA KURNIAWAN HALAWA
	20
	30
	15
	10
	8
	5
	88

	4
	DINDRA ZAI
	20
	20
	10
	10
	10
	5
	75

	5
	HANDI SETIAWAN BUULOLO
	20
	20
	15
	8
	8
	4
	75

	6
	HERIBERTUS FADIL KARUNIA ZAI
	20
	20
	15
	8
	10
	4
	75

	7
	KESABARAN HALAWA
	20
	20
	10
	10
	5
	2
	67

	8
	METARMAN GULO
	20
	25
	15
	10
	10
	5
	85

	9
	MICHAEL SO NATAFATI HALAWA
	20
	30
	15
	10
	8
	5
	88

	10
	NELSI FEBRI SETIANINGSIH ZAI
	20
	25
	15
	10
	10
	5
	85

	11
	ALBANUS IRFAN HALAWA
	20
	30
	20
	8
	8
	2
	88

	12
	LENI PUTRI ZEBUA
	20
	25
	15
	10
	10
	4
	84

	13
	DEBORA KRISTINA HALAWA
	20
	30
	10
	10
	8
	5
	83

	14
	ANGGI DELPHINIA HALAWA
	20
	30
	10
	8
	8
	4
	80

	15
	CHARLA GRACE VALENTINE HALAWA
	20
	20
	10
	10
	10
	5
	75

	16
	KRIS STEVEN FA’ATULO HALAWA
	20
	25
	15
	10
	5
	2
	77

	17
	CANDA PUTRA HALAWA
	20
	15
	10
	8
	5
	5
	63

	18
	LESTARI HALAWA
	20
	25
	15
	10
	5
	2
	77

	19
	NASKAH DELLA ANASTASYA ZAI
	20
	30
	15
	10
	10
	2
	87

	20
	ASRINI GULO
	20
	30
	15
	10
	8
	4
	87

	21
	MERDINA ZAI
	20
	30
	15
	10
	8
	5
	88

	22
	CINTA AURA VALENTINA GULO
	20
	30
	20
	10
	5
	5
	90

	23
	ALFRID KRISTIAN HALWA
	20
	20
	10
	10
	10
	5
	75

	24
	CELSIN PUTRI HALAWA
	20
	25
	15
	5
	5
	2
	72

	25
	CHRIS NESTA APRIL ONE LOMBU
	20
	30
	20
	10
	8
	4
	92

	26
	EMILIANA ENI ERLIN YARNI HALAWA
	20
	25
	15
	10
	5
	4
	77

	27
	JEFE GULO
	20
	30
	10
	8
	5
	5
	78

	28
	MERLIN SISTER GULO
	20
	20
	10
	10
	5
	5
	70

	29
	MARTINA MESRAH WATI HALAWA
	20
	30
	10
	8
	5
	4
	77

	30
	PETRA ARTA DELIMA HALAWA
	20
	20
	15
	10
	5
	2
	77

	Jumlah
	600
	750
	405
	279
	205
	116
	2375



4.1.2 Analisis Data
1. Analisis Data Hasil Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Sebelum Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
Data ini diperoleh ketika memberikan pre test kemampuan menulis wacana argumentasi yaitu sebelum diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif. Adapun deskripsi datanya adalah sebagai berikut :
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Hasil Pre test
	Nilai
	F
	FX
	X (X-
	X2
	Fx2

	50
	3
	150
	-13,30
	176,9
	530,7

	55
	4
	220
	-8,30
	68,9
	275,6

	57
	3
	171
	-6,30
	39,7
	119,1

	60
	5
	300
	-3,30
	10,9
	54,5

	65
	2
	130
	1,70
	2,9
	5,8

	67
	4
	268
	3,70
	13,7
	54,8

	68
	1
	68
	4,70
	22,1
	22,1

	70
	3
	210
	6,70
	44,9
	134,7

	71
	1
	71
	7,70
	59,3
	59,3

	75
	2
	150
	11,70
	136,9
	273,8

	80
	1
	80
	16,70
	278,9
	278,9

	81
	1
	81
	17,70
	313,3
	313,3

	
	30
	1899
	
	
	2122,6



	Dari tabel di atas selanjutnua akan dihitung nilai rata-rata dan standar deviasinya.
a. Rata-rata (mean)

= 
= 63,6
b. Standar Deviasi
S2	= 
	= 
	= 73,2
	= 
	= 8,55
c. Standar Error
SE	= 
	= 
	= 1,58
	Dari perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata (mean) = 63,3, standar deviasinya = 8,55, dan standar error = 1,58. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu baik, cukup, dan kurang. Adapun kententuan-ketentuan dalam pengkategorian data tersebut seperti tertulis dalam tabel berikut:
Tabel 4.4
Identifikasi Kecenderungan Nilai Pre test
	Skor Penilaian
	Fabsolute
	Frelative
	Kategori

	Skor 85 - 100
	0
	0%
	Amat baik

	Skor 70 – 84
	8
	26%
	Baik

	Skor 56 – 69
	15
	50%
	Cukup

	Skor 40 – 55
	7
	24%
	Kurang

	Skor 0 – 39
	0
	0%
	Sangat kurang

	
	30
	100%
	


	Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai pre test yang diberikan yaitu menulis wacana argumentasi berdasarkan hasil penelitian termasuk dalam kategori baik sebanyak 8 siswa (26%) dan cukup sebanyal 15 siswa (50%) serta kurang sebanyak 7 siswa (24%).

2. Analisis Data Hasil Kemampuan Menulis Wacana Argmentasi Sesudah Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
Data ini diperoleh kegiaka memberikan post test kemampuan menulis wacana argumentasi yaitu sesudah diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif . Adapun deskripsi datanya adalah sebagai berikut :
Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Hasil Pos Test 
	Nilai
	F
	FX
	X (X-
	X2
	Fx2

	63
	1
	63
	-16,20
	262,4
	262,4

	67
	1
	67
	-12,20
	148,9
	148,9

	70
	3
	210
	-9,20
	84,7
	254,1

	72
	1
	72
	-7,20
	51,8
	51,8

	75
	5
	375
	-4,20
	17,6
	88

	77
	5
	385
	-2,20
	4,8
	24

	78
	1
	78
	1,20
	1,4
	1,4

	80
	1
	80
	0,80
	0,6
	0,6

	83
	1
	83
	3,80
	14,4
	14,4

	84
	1
	84
	4,80
	23,0
	23,0

	85
	2
	170
	5,80
	33,6
	67,2

	87
	2
	174
	7,80
	60,8
	121,6

	88
	4
	352
	8,80
	77,4
	309,6

	90
	1
	90
	10,80
	116,6
	116,6

	92
	1
	92
	12,80
	163,8
	163,8

	
	30
	2375
	
	
	1647,4



	Dari tabel di atas selanjutnya akan dihitung nilai rata-rata dan standar deviasinya.
a. Rata-rata (mean)

= 
= 79,16
= 79,2
b. Standar Deviasi
S2	= 
	= 
	= 56,8
	= 
	= 7,53
c. Standar Error
SE	= 
	= 
	= 1,39
Dari perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata (mean) = 79,2, standar deviasinya = 7,53, dan standar error = 1,39. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu amat baik, baik, dan cukup. Adapun kententuan-ketentuan dalam pengkategorian data tersebut seperti tertulis dalam tabel berikut:
Tabel 4.6
Identifikasi Kecenderungan Nilai Pre test
	Skor Penilaian
	Fabsolute
	Frelative
	Kategori

	Skor 85 - 100
	10
	33,3%
	Amat baik

	Skor 70 – 84
	18
	60%
	Baik

	Skor 56 – 69
	2
	6,7%
	Cukup

	Skor 40 – 55
	0
	0%
	Kurang

	Skor 0 – 39
	0
	0%
	Sangat kurang

	
	30
	100%
	



	Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai post test yang diberikan yaitu menulis wacana argumentasi berdasarkan hasil penelitian termasuk dalam kategori amat baik sebanyak 10 siswa (33,3%) dan baik sebanyak 18 siswa (60%) serta cukup sebanyak 2 siswa (6,7%).
3. Analisis Data Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Analisis data untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif  dicari dengan melakukan pengujian hipotesis. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa t0> ttabel yaitu 7,57 > 2,04, maka hipotesis nihil (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif  memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan menulis wacana argumentasi siswa.
4.1.3 Uji Persyaratan Analisis Data
Analisis yang dilakukan dengan persyaratan bahwa yang diteliti adalah dari populasi yang berdistribusi normal dan variasi dari kelompok yang membentuk sampel secara homogeny. Dengan demikian dalam penelitian ini uji normalitas dan homogenitas merupakan hal yang mendasari berlakunya analisis data ini.

1.1.3.1 Uji Normalitas Hasil Pre test dan Pos tes Penelitian
1. Uji Normalitas Pre test
Untuk menguji normalitas digunakan uji lilieofers. Berikut tabel uji normalitas hasil pre test penelitian.
TABEL 4.7 
Uji Normalitas Hasil Pre Test
	No
	X1
	F
	Fkum
	Zi
	f(Zi)
	S(Zi)
	[F(Zi)-S(Zi)]

	1
	50
	3
	3
	-1,55
	0,06
	0,1
	0,04

	2
	55
	4
	7
	-0,97
	0,16
	0,23
	0,13

	3
	57
	3
	10
	-0,73
	0,23
	0,33
	0,01

	4
	60
	5
	15
	-0,38
	0,35
	0,5
	0,15

	5
	65
	2
	17
	0,19
	0,12
	0,56
	0,44

	6
	67
	4
	21
	0,43
	0,66
	0,7
	0,04

	7
	68
	1
	22
	0,54
	0,70
	0,73
	0,03

	8
	70
	3
	25
	0,78
	0,78
	0,83
	0,05

	9
	71
	1
	26
	0,90
	0,81
	0,86
	0,05

	10
	75
	2
	28
	1,36
	0,91
	0,93
	0,01

	11
	80
	1
	29
	1,95
	0,97
	0,96
	0,01

	12
	81
	1
	30
	2,07
	0,98
	1
	0,02



1) Bilangan baku (Zi)
Zi = 
Demikian untuk mencari Zi selanjutnya.
2) F(Zi) = 0,5 ± Zi (tabel distribusi standar)
= (-1,55) + 0,5
= (-0,4394) + 0,5
= 0,0606
= 0,06
	Demikian untuk mencari F(Zi) selanjutnya
3) S(Zi) = 
= 
= 0,1
Demikian untuk mencari S(Zi) selanjutnya
4) L 	= F (Zi) – S (Zi)
= 0,06 – 0,1
= -0,04
= 0,04 dimutlakkan
Demikian untuk mencari L selanjutnya
Berdasarkan tabel di atas, di dapat Lhitung = 0,44 dengan menggunakan α = 0,05 dan N = 30, maka nilai kritis melalui uji Liliefors diperoleh Ltabel = 0,0161. Ternyata Lhitung< Ltabel yaitu 0,44 < 0,161 dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

2. Uji Normalitas Pos test
Untuk menguji normalitas digunakan uji lilieofers. Berikut tabel uji normalitas hasil pos test.
Tabel 4.8
Uji Normalitas Hasil Pos Test
	No
	X1
	F
	Fkum
	Zi
	f(Zi)
	S(Zi)
	[F(Zi)-S(Zi)]

	1
	63
	1
	1
	-2,15
	0,01
	0,03
	0,02

	2
	67
	1
	2
	-1,62
	0,05
	0,06
	0,01

	3
	70
	3
	5
	-1,22
	0,11
	0,16
	0,05

	4
	72
	1
	6
	-0,95
	0,17
	0,2
	0,03

	5
	75
	5
	11
	-0,55
	0,20
	0,36
	0,16

	6
	77
	5
	16
	-0,29
	0,38
	0,53
	0,15

	7
	78
	1
	17
	-0,15
	0,44
	0,56
	0,12

	8
	80
	1
	18
	0,10
	0,53
	0,6
	0,07

	9
	83
	1
	19
	0,50
	0,69
	0,63
	006

	10
	84
	1
	20
	0,63
	0,73
	0,66
	0,07

	11
	85
	2
	22
	0,77
	0,77
	0,73
	0,04

	12
	87
	2
	24
	1,03
	0,84
	0,8
	0,04

	13
	88
	4
	28
	1,16
	0,87
	0,93
	0,06

	14
	90
	1
	29
	1,43
	0,92
	0,96
	0,04

	15
	92
	1
	30
	1,69
	0,95
	1
	0,05



1) Bilangan baku (Zi)
Zi = 
Demikian untuk mencari Zi selanjutnya.
2) F(Zi) = 0,5 ± Zi (tabel distribusi standar)
= (-2,15) + 0,5
= (-0,4842) + 0,5
= 0,0158
= 0,01
	Demikian untuk mencari F(Zi) selanjutnya

3) S(Zi) = 
= 
= 0,03
Demikian untuk mencari S(Zi) selanjutnya

4) L 	= F (Zi) – S (Zi)
= 0,01 – 0,03
= -0,02
= 0,04 dimutlakkan
Demikian untuk mencari L selanjutnya

	Berdasarkan tabel di atas, di dapat Lhitung = 0,16 dengan menggunakan α = 0,05 dan N = 30, maka nilai kritis melalui uji Liliefors diperoleh Ltabel = 0,161. Ternyata Lhitung< Ltabel yaitu 0,16< 0,161 dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

3. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas yaitu pengujian kesamaan dua varians untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang homogeny atau tidak, untuk menguji kesamaan dua varians ini digunakan rumus :
F = 
   = 
   = 1,29
Kriteria pengujian normalitas dan homogenitas yang dilakukan sebelumnya bahwa persyaratan analisis data adalah data berdistribbusi norma dan varians populasi yang homogeny. Dengan demikian pengujian selanjutnya akan dilakukan yaitu uji hipotesis dengan uji “t” dengan rumus berikut:
to = 
dimana :
to	= t observasi
My	= rata-rata hasil pre test --
Mx	= rata-rata hasil pos test
SEMy – Mx = Standar error perbedaan dua hasil
Sebelum dilakukan penghitungan uji “t” akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai hasil perbedaan standar error dengan rumus :
SEMy – Mx	= 
		= 
		= 
		= 
		= 2,10
	Selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus yang telah dijelaskan sebelumnya.
to = 
to = 
   = 7,57
	Setelah hasil to diperoleh, langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan nilai yang telah diperoleh tersebut dengan tabel “t” pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan (df) = N-1 = 30-1 = 29, maka diperoleh taraf signifikan 5% sebesar 2,04. Berdasarkan nilai todan ttabel yang telah diperoleh maka diketahui bahwa t0> ttabel yaitu 7,57 > 2,04. Maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif  memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan siswa menulis wacana argumentasi.

4.2 Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis diperoleh temuan penelitian sebagai berikut :
1. Kemampuan siswa dalam menulis wacana argumentasi sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif atau pre test mendapat nilai rata-rata sebelum 63,3. Sedangkan setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif  atau pos test mendapat nilai rata-rata sebesar 79,2. Hal ini menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan dalam menulis wacana argumentasi siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif .
2. Uji normalitas hasil pre test yaitu Lhitung< Ltabel (0,04<0,161) membuktikan bahwa pre test berdistribusi normal. Dan hasil uji normalitas pos test Lhitung< Ltabel yaitu 0,16 < 0,161 juga membuktikan bahwa pos test berdistribusi normal.
3. Hasil uji homogenitas juga membuktikan bahwa sampel penelitian berasal dari populasi yang homogeny. Hasil uji homogenitas yaitu Fhitung< Ftabel tau 1,29 < 1,84.
4. Hasil pengujian hipotesis yaitu to> ttabel yaitu : 7,57 > 2,04 membuktikan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima. Yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif  memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan menulis wacana argumentasi siswa kelas XI SMK Negeri 1 Lolofitu Kabupaten Nias Barat tahun pembelajaran 2024-2025.

4.3 Pembahasan Penelitian
Model pembelajaran kooperatif  adalah model pembelajaran kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. Dimana dalam pembentukan kelompok tersebut berdasarkan tingkat prestasi, jenis kelamin, suku, maupun latar belakang siswa. Dan pada saat penelitian, peneliti membentuk kelompok siswa yang diajar berdasarkan tingkat prestasinya. Hal ini dimaksudkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai karena pada saat siswa sedang belajar kelompok siswa dituntut saling membantu selama proses pembelajaran berlangsung.
Proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif  dapat meningkatkan kemampuan menulis wacana argumentasi hal tersebut dikarenakan model pembelajaran kooperatif  melibatkan kerja sama antara siswa, yaitu siswa dibentuk dalam sebuah kelompok yang dibentuk berdasarkan tingkat prestasinya, kemudian siswa saling mendiskusikan hal-hal yang bersangkutan dengan wacana argumentasi, hal tersebut tidak luput dari pantaian peneliti selaku guru yang memberikan pelajaran menulis wacana argumentasi. Setelah siswa selesai berdiskusi dan semua anggota kelompok dipastikan telah memahami konsep-konsep wacana argumentasi maka siswa secara individual diberi tes lagi tentang kemampuan menuis wacana argumentasi.
Adapun yang menjadi aspek penilaian kemampuan menulis wacana argumentasi meliputi :
1. Kesesuaian isi wacana denggan tema wacana
2. Penyampaian argument dengan tepat dan logis
3. Penyampaian fakta
4. Ketepatan membuat kesimpulan
5. Keterpaduan antar kalimat
6. Ketepatan penggunaan Bahasa, tanda baca.
Setelah data diolah, maka diketahui hasil kemampuan siswa dalam menulis wacana argumentasi. Berikut uraian aspek-aspek penilaian yang telah diperoleh pada saat pre test dan pos test.



Tabel 4.9
Perbedaan Skor Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi 
PreTest dan Pos Test
	No
	Indicator
	Pencapaian aspek Penilaian
	Rata-rata
	Selisih

	
	
	Pre test
	Pos test
	Pre test
	Pos test
	

	1
	Kesesuaian isi wacana denggan tema wacana
	490
	600
	16,3
	20
	3,7

	2
	Penyampaian argument
	555
	750
	18,5
	25
	6,5

	3
	Penyampaian fakta
	320
	405
	10,7
	13,5
	2,8

	4
	Ketepatan membuat kesimpulan
	230
	279
	7,6
	9,3
	1,7

	5
	Keterpaduan antara kalimat-kalilmat yang dipaparkan
	205
	225
	6,8
	7,5
	0,7

	6
	Ketepatan penggunaan Bahasa, dan tanda baca
	103
	116
	3,4
	3,8
	0,4



	Dari tabel diatas terlihat perbedaan antara nilai pre test dan pos test yang telah diberikan kepada sampel penelitian. Terlihat dengan jelas penggunaan model pembelajaran kooperatif  memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan menulis wacana argumentasi pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Lolofitu Kabupaten Nias Barat tahun pembelajaran 2024-2025. Dengan demikian penggunaan model pembelajaran kooperatif  dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis wacana argumentasi.
	Untuk lebih memperjelas peningkatan kemampuan menulis wacana argumentasi siswa, berikut akan dijelaskan tentang perolehan skor kemampuan menulis wacana argumentasi siswa sebelum dan sesudah diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif.

1. Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Sebelum diajar Menggunakan model Pembelajaran Kooperatif
Seperti telah dijelaskan di atas,  bahwa kemampuan siswa dalam menulis wacana argumentasi sebelum diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif  mendapat nilai rata-rata yang masih rendah yaitu 63,3. Berikut akan dijelaskan perolehan skor siswa sebelum diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif .
1) Kesesuaian isi wacana dengan tema wacana
Isi wacana yang sesuai dengan tema merupakan aspek pertama yang menjadi skor penilaian, hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah siswa memang menulis wacana argumentasi sesuai tema yang dibahas guna mempengaruhi pembaca. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, siswa memperoleh skor pada aspek penilaian kesesuaian isi dengan tema yaitu sebesar 490 dengan skor rata-rata sebesar 16,7. Hasil penelitian membuktikan bahwa perolehan skor siswa pada aspek kesesuaian isi dengan tema belum maksimal.
2) Penyampaian argument dengan tepat dan logis
Selanjutnya yang menjadi aspek penilaian adalah penyampaian argument guna mempenaruhi pembaca. Data hasil penelitian membuktikan bahwa pada aspek inii siswa memperoleh skor 555 dengna rata-rata 18,5. Skor siswa pada aspek ini juga belum maksimal.
3) Penyampaian fakta
Selain kedua aspek di atas, selanjutnya yang menjadi aspek penilaian adalah penyampaian fakta-fakta yang dipaparkan. Pemaparan fakta dan penyampaian argument merupakan aspek yang paling penting dalam sebuah wacana argumentasi. Hal ini dikarenakan wacana argumentasi merupakan sebuah wacana yang bertujuan mempengaruhi pembaca dengan mengemukakan bukti, fakta yang dapat dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, data yang diperoleh menunjukkan skor siswa masih belum maksimal yaitu 320 dengan rata-rata 10,7.
4) Ketepatan Membuat Kesimpulan
Aspek ke empat yang menjadi penilaian kemampuan menulis wacana argumentasi siswa adalah ketepatan membuat kesimpulan. Kesimpulan merupakan inti wacana yang dimuat dibagian akhir wacana. Kesimpulan wacana yang ditulis harus sesuai dengan tema, argument-argumen yang dipaparkan guna mempengaruhi pembaca. Berdasarkan data yang diperoleh pada saat penelitian skor yang diperoleh siswa pada aspek ini yaitu 230 dengna rata-rata 7,6. Penilaian skor ini sudah termasuk kategori baik.
5) Keterpaduan antara kalimat-kalilmat yang dipaparkan
Keterpaduan kalimat yang satu dengan kalimat yang lainnya merupakan aspek penilaian selanjutnya. Dalam sebuah wacana argumentasi yang baik kalimat-kalimat yang dipaparkan harus koheren dan koherensi dengan kalimat yang lainnya tujuan penulis menyampaikan argument yang dipaparkan dapat tercapai dengan maksimal. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, skor yang diperoleh siswa mencapai 205 dengna rata-rata 6,8.
6) Ketepatan penggunaan Bahasa, dan tanda baca
Aspek terakhir yang menjadi penilaian dalam tes kemampuan menulis wacana argumentasi ini adalah ketepatan penggunaan EYD. Yang menjadi aspek penilaian dalam aspek ini adalah penggunaan Bahasa dan tanda baca. Data yang diperoleh pada aspek ini setelah melakukan penelitian adalah 103 dengan rata-rata 3,4 skor perolehan ini masik kurang baik.
2. Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Sesudah Diajar Menggunakan model Pembelajaran Kooperatif
Model Pembelajaran Kooperatif adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajara. Di mana selama proses pembelajaran siswa saling mendiskusikan konsep-konsep wacana argumentasi sehingga pemahaman siswa lebih luas.
Berikut adalah penjelasan skor-skor yang diperoleh siswa setelah diakan menggukana model pembelajaran tipe kooperatif :
1) Kesesuaian isi wacana dengan tema wacana
Isi wacana yang sesuai dengan tema merupakan aspek pertama yang menjadi skor penilaian. Dari data yang diperoleh pada saat penelitian menunjukkan bahwa siswa meningkat menjadi 600 dengan rata-rata 20. Skor ini merupakan skor maksimal dari kriteria penilaian yang ditentukan. Hal ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajran tipe kooperatif mampu meningkatkan kemampuan siswa menulis wacana argumentasi sesuai dengan tema yang ditentukan.
2) Penyampaian argument dengan tepat dan logis
Selanjutnya yang menjadi aspek penilaian adalah penyampaian argument guna mempenaruhi pembaca. Data hasil penelitian membuktikan bahwa pada aspek inii siswa memperoleh skor 750 dengna rata-rata 25. Skor siswa pada aspek ini sudah maksimal, hal ini membuktikan bahwa kegiatan diskusi model  kooperatif mampu menambah wawasan siswa dalam menyampaikan argumennya.
3) Penyampaian fakta
Pemaparan fakta dan penyampaian argmen merupakan aspek yang paling penting dalam sebuah wacana argumentasi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, data yang diperoleh menunjukkan skor siswa cukup maksimal yaitu 405 dengan rata-rata 13,5.
4) Ketepatan Membuat Kesimpulan
Selanjutnya aspek keempat yang menjadi penilaian kemampuan menulis wacana argumentasi siswa adalah ketepatan membuat kesimpulan. Adapun skor yang diperoleh siswa pada aspek ini yaitu 279 dengan rata-rata 9,3. Walaupun pada saat pre test siswa sudah mencapai nilai baik, namun setelah diterapkan model pembelajaran tipe kooperatif perolehan siswa meningkat mencapai kategori amat baik.
5) Keterpaduan antara kalimat-kalilmat yang dipaparkan
Dalam salam sebuah wacana argumentasi yang baik kalimat-kalimat yang dipaparkan harus koheren dan koherensi dengan kalimat yang lainnya agar tujuan penulis menyampaian argument yang dipaparkan dapat tercapai dengan maksimal. Berdasarkan hasil penelitian ytang telah dilakukan, skor yang diperoleh siswa mencapai 225 dengan rata-rata 7,5. Hal ini membuktikan terdapat peningkatan kemampuan siswa setelah diterapkan model pembelajaran tipe kooperatif.
6) Ketepatan penggunaan Bahasa, dan tanda baca
Aspek terakhir yang menjadi penilaian dalam tes kemampuan menulis wacana argumentasi ini adalah ketepatan penggunaan EYD. Pada aspek ini akan dilihat seberapa jauh penguasaan bahsa dan tanda baca siswa. Data yang diperolehaspek ini setelah melakukan penelitian adalah 116 dengan rata-rata nilai 3,8. Pada aspek ini tidak terlihat pengaruh yang signifikan, namun tetap terlihat peningkatan skor perolehan siswa.

3. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi
Setelah melakukan penelitian dan semua data telah diolah menggunakan perhitungan statistic. Maka pada akhirnya didapat sebuah kesimpulan yaitu terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif  dalam meningkatkan kemampuan menulis wacana argumentasi siswa.
Peningkatan kemampuan menulis wacana argumentasi siswa terbukti dengan perolehan nilai rata-rata siswa yaitu sebelum diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif  memperoleh skor sebesar 63,3. Dan setelah diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif dalam menulis wacana argumentasi perolehan skor rata-rata siswa meningkat menjadi 79,2. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe kooperatif berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan menulis wacana argumentasi siswa. 
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